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ABSTRACT 

 

 

COMBINATION OF PROBIOTIC Bacillus sp. AND NANOBUBBLE TO 

SUPPRESS THE GROWTH of Vibrio sp. ON VANAME SHRIMP  

CULTURE Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931) 

 

 

By 

 

 

SAFIRA USMANI 

 

 

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is the main export commodity for Indo-

nesian fishery products. However, vannamei shrimp cultivation still has obstacles 

including disease attack, caused by the bacterium Vibrio sp. Efforts made to sup-

press the growth of Vibrio sp. is by using probiotics and nanobubble. This re-

search was conducted to study the effect of a combination of giving probiotics Ba-

cillus sp. with nanobubbles to suppress the growth of Vibrio sp. in shrimp farm-

ing. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments, 

namely treatment A (without nanobubble and probiotic Bacillus sp.), B (nano-

bubble and without probiotic Bacillus sp.), C (probiotic Bacillus sp. and without 

nanobubble). and D (nanobubble and probiotic Bacillus sp.). Each treatment had 3 

repetitions. The parameters observed in this study were survival rate (SR), total 

vibrio count (TVC) of water and intestines, and water quality. The results of the 

study showed that the combination of probiotics and nanobubbles had a signify-

cantly difference in the survival rate of vaname shrimp larvae, but was not signi-

fycantly different in the total vibrio count in the water, total vibrio count in the 

intestines, and total organic matter. The best treatment is a combination of pro-

biotic Bacillus sp. and nanobubbles. 
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KOMBINASI PROBIOTIK Bacillus sp. DAN NANOBUBBLE UNTUK 

MENEKAN PERTUMBUHAN Vibrio sp. PADA BUDI DAYA UDANG 

VANAME Litopenaeus vannamei (BOONE,1931) 
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SAFIRA USMANI 

 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan jenis udang yang menjadi ko-

moditas ekspor utama produk perikanan Indonesia. Budi daya udang vaname ma-

sih memiliki kendala di antaranya adalah serangan penyakit karena bakteri Vibrio 

sp. upaya yang dilakukan untuk menekan pertumbuhan Vibrio sp. adalah dengan 

menggunakan probiotik dan nanobubble. Penelitian ini dilakukan untuk mempe-

lajari pengaruh kombinasi pemberian probiotik Bacillus sp. dengan nanobubble 

untuk menekan partumbuhan Vibrio sp. pada budi daya udang. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, yaitu perlaku-

an A (tanpa nanobubble dan probiotik Bacillus sp.), B (nanobubble dan tanpa pro-

biotik Bacillus sp.), C (probiotik dan tanpa nanobubble Bacillus sp.), dan D (na-

nobubble dan probiotik Bacillus sp.). Masing-masing perlakuan memiliki 3 kali 

ulangan. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah survival rate (SR), 

total vibrio count (TVC) air dan usus, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa kombinasi probiotik dan nanobubble berbeda nyata terhadap tingkat 

kelulushidupan larva udang vaname, namun tidak berbeda nyata terhadap total 

vibrio count pada air, total vibrio count pada usus, dan total organic matter. Per-

lakuan terbaik terdapat pada kombinasi probiotik Bacillus sp. dan nanobubble. 

 

 

Kata Kunci : udang vaname, Vibrio sp., probiotik, nanobubble, budi daya 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil udang terbesar di dunia dengan 

produk utama udang vaname (Litopeneaus vannamei). Udang vaname merupakan 

salah satu jenis udang yang menjadi komoditas ekspor utama produk perikanan 

Indonesia. Menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), produksi 

udang tahun 2022 mencapai 1.099.976 ton atau naik 15% dibandingkan dengan 

tahun 2021 sebanyak 953.177 ton. Udang vaname sudah berkembang dengan pe-

sat dan menjadi komoditas utama ekspor hasil budi daya perikanan untuk men-

datangkan devisa negara (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2014).  

 

Salah satu kendala pada budi daya udang vaname adalah pertumbuhan patogen 

penyebab penyakit. Timbulnya penyakit udang dapat terjadi akibat manajemen 

kualitas air yang tidak baik dan manajemen pakan yang tidak tepat (Fuady et al., 

2013). Salah satunya adalah karena ketidakseimbangan interaksi antara lingkung-

an, biota, dan agen penyebab penyakit (Irianto, 2005). Vibriosis adalah penyakit 

yang terjadi karena Vibrio sp. di antaranya Vibrio harveyi, Vibrio vulnificus, Vib-

rio anguillarium, Vibrio algynolyticus, Vibrio parahaemolyticus, dan Vibrio fluvi-

alis (Austin dan Austin, 2007). Vibriosis merupakan penyakit akibat bakteri Vib-

rio sp. yang paling dominan menyebabkan kematian massal udang pada kegiatan 

budi daya di seluruh dunia. Tingkat kematian akibat infeksi bakteri ini dapat men-

capai 100% pada udang vaname stadia larva. Gejala klinis udang yang terinfeksi 

vibriosis menunjukkan udang berwarna hitam kemerahan dan beberapa organ lu-

ar tampak merah, terutama pada insang dan anggota badan (Septiani et al., 2013).
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Bakteri Vibrio sp. sangat meresahkan para pembudi daya udang vaname. Bakteri 

ini dapat tumbuh secara alami di air laut dan merupakan bakteri oportunistis, ya-

itu dapat menjadi patogen jika kondisi inang dan lingkungannya memburuk. Bak-

teri Vibrio sp. dapat menular secara horizontal melalui air atau kontak antar in-

dividu dengan tingkat penularan yang sangat tinggi (Zhou et al., 2012). Pengen-

dalian penyakit bakterial pada udang dapat dilakukan dengan memperbaiki kon-

disi lingkungan ataupun meningkatkan imunitas udang sehingga untuk menekan 

pertumbuhan Vibrio sp. perlu dilakukan perbaikan kualitas air. 

 

Salah satu faktor keberhasilan budi daya udang vaname dipengaruhi oleh kualitas 

air. Kualitas air yang buruk memberikan peluang bagi Vibrio sp. menginfeksi 

udang di tambak. Seperti pada kasus AHPND yang terjadi karena bakteri Vibrio 

parahaemolyticus yang sangat rentan menyerang udang vaname. Hal ini sering-

kali terjadi karena padat penebaran yang berlebihan, kualitas air yang buruk, dan 

oksigen terlarut yang rendah. Kualitas air yang baik akan menunjang keberhasilan 

budi daya udang vaname. Untuk menjaga kualitas air yang baik, langkah-langkah 

pengelolaan air yang tepat perlu dilakukan. Salah satu upaya yang dilakukan un-

tuk melawan bakteri patogen dan meningkatkan kualitas air adalah penggunaan 

probiotik seperti Bacillus. Mansur dan Tangko (2016) menyatakan bahwa probio-

tik memiliki keuntungan yang dapat digunakan untuk mengendalikan patogen pa-

da inang dan lingkungan, menstimulasi imunitas udang, dan sebagai perbaikan ku-

alitas air. Bakteri Bacillus sp. merupakan bakteri indigenous yang memiliki aktivi-

tas antibakteri patogen dan berpotensi sebagai probiotik. Setyawan et al. (2014) 

menjelaskan bahwa isolat bakteri biokontrol Bacillus sp. mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi secara in vitro. Mekanisme pemberian pro-

biotik dapat diberikan melalui pakan dan air. Pemberian probiotik dapat mening-

katkan pertumbuhan, imun, dan menekan pertumbuhan bakteri patogen. 

 

Selain probiotik, salah satu teknologi baru yang dapat digunakan untuk mening-

katkan kualitas air adalah memproduksi gelembung dengan teknologi nanobubble. 

Nanobubble berukuran nano (80-300 nm) dan memiliki daya apung yang kecil se-

hingga dapat bertahan di air dalam waktu yang lebih lama. Semakin kecil ukuran 
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gelembung, maka akan semakin kecil daya apung yang dimilikinya. Stabilitasi da-

ri gelembung nanobubble menjadikannya tidak mudah pecah. Hal tersebut men-

jaga ketersediaan oksigen sepanjang waktu sehingga oksigen terlarut di perairan 

menjadi lebih stabil. Oksigen terlarut di perairan berperan dalam menjaga kualitas 

air sehingga diharapkan penggunaan nanobubble ini dapat menekan pertumbuhan 

bakteri Vibrio sp. dan mencegah vibriosis. Oleh karena itu, perlu dilakukan pe-

nelitian mengenai penggunaan probiotik Bacillus sp. dan nanobubble untuk me-

nekan pertumbuhan bakteri Vibrio sp. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh kombinasi pemberian pro-

biotik Bacillus sp. dengan nanobubble dalam menekan pertumbuhan bakteri Vib-

rio sp. pada budi daya udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembudi daya me-

ngenai pengaruh kombinasi probiotik Bacillus sp. dan nanobubble dalam mene-

kan pertumbuhan bakteri Vibrio sp. pada budi daya udang vaname (Litopenaeus 

vannamei). 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Udang vaname (Litopanaeus vannamei) merupakan salah satu jenis udang yang 

dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Salah satu kendala dalam budi daya udang vaname, di antaranya adalah serangan 

penyakit. Penyakit yang sering menyerang udang yang terjadi karena virus, jamur, 

parasit, dan bakteri. Beberapa jenis bakteri dari genus Vibrio merupakan salah sa-

tu penyebab penyakit pada udang vaname yang dikenal dengan vibriosis. Selama 

ini, bakteri Vibrio banyak menyebabkan kematian pada larva, post larva, juvenil, 

dan udang dewasa dengan persentase 80-100% dari total populasi. 

Dalam menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio, diperlukan kualitas air yang ba-

ik. Manajemen kualitas air yang baik dapat dilakukan dengan menggunakan pro-

biotik maupun penggunaan nanobubble. Penggunaan probiotik dapat digunakan 
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karena dapat mempertahankan kestabilan parameter kualitas air. Penggunaan 

nanobubble juga dapat memperbaiki kualitas air, terutama oksigen terlarut dan 

menghambat mekanisme reproduksi bakteri dengan mengganggu dinding sel bak-

teri melalui oksidasi reduksi potensi (ORP) dan menghambat proses pembelahan-

nya, sehingga diperlukan kombinasi dari probiotik dan nanobubble untuk mem-

perbaiki kualitas air yang dapat menekan pertumbuhan bakteri Vibrio. Diagram 

alir dari kerangka penelitian yang dapat memperjelas uraian di atas dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya pengendalian penyakit vibriosis 

pada udang vaname 

Menekan pertumbuhan bakteri Vibrio sp. 

Penggunaan probiotik 

Total vibrio count di air dan usus udang 

vaname, sr udang vaname dan kualitas air 

Penggunaan nanobubble 

Gambar 1. Diagram alir kerangka 

pemikiran 

Analisis data 

ya 

Berbeda 

nyata? 

tidak 

Uji lanjut Duncan 

Dapat ditentukan perlakuan nanobubble dan 

probiotik yang efektif untuk menekan pertum-

buhan bakeri Vibrio sp. 

Tidak dapat ditentukan 

perlakuan nanobubble dan 

probiotik yang efektif un-

tuk menekan pertumbuhan 

bakeri Vibrio sp. 
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1.1.Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. TVC pada usus udang vaname 

         H0 : semua i = 0 

Semua pengaruh perlakuan penggunaan nanobubble dan probiotik Bacillus 

sp. tidak berbeda nyata terhadap total vibrio count (TVC) di usus udang 

vaname.  

H1 : minimal terdapat satu I ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan nanobubble dan probi-

otik Bacillus sp. tidak berbeda nyata terhadap total vibrio count (TVC) di 

usus udang vaname. 

 

2. TVC pada air media pemeliharaan udang vaname 

         H0 : semua i = 0 

Semua pengaruh perlakuan penggunaan nanobubble dan probiotik Bacillus 

sp. tidak berbeda nyata terhadap total vibrio count (TVC) di air media pe-

meliharaan udang vaname.  

H1 : minimal terdapat satu I ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan nanobubble dan probi-

otik Bacillus sp. tidak berbeda nyata terhadap total vibrio count (TVC) di 

air media pemeliharaan udang vaname. 

 

3. Kelangsungan hidup udang vaname 

         H0 : semua i = 0 

Semua pengaruh perlakuan penggunaan nanobubble dan probiotik Bacillus 

sp. tidak berbeda nyata terhadap survival rate udang vaname.  

H1 : minimal terdapat satu I ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan penggunaan nanobubble dan probi-

otik Bacillus sp. tidak berbeda nyata terhadap survival rate udang vaname. 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname 

Klasifikasi dari udang putih atau udang vaname (Litopenaeus vannamei) menurut 

Galil et al. (2011) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Ordo   : Decapoda 

Famili   : Penaeidae 

Genus   : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

 

Secara morfologi udang vaname dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu ce-

phalothorax (bagian kepala dan badan yang dilindungi karapaks), abdomen (ba-

gian perut terdiri dari segmen/ruas-ruas), dan ekor. Kepala udang vaname terdiri 

dari antenula, antena, mandibular, dan sepasang maxillae. Bagian abdomen terdiri 

dari 6 ruas. Ruas 1-5 memiliki sepasang anggota badan berupa kaki renang yang 

disebut pleopoda (swimmerest). Pleopoda berfungsi sebagai alat untuk berenang, 

bentuknya pendek dan ujungnya berbulu (setae). Pada ruas ke-6, berupa uropoda 

dan bersama dengan telson berfungsi sebagai kemudi. Bagian abdomen juga me-

miliki sepasang uropod (mirip ekor) yang membentuk kipas dan bersama-sama 

telson berfungsi sebagai pengatur keseimbangan renang. Bagian abdomen terdiri 

dari 6 ruas (Irzal et al., 2021). Morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gam-

bar 2.
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Gambar 2. Morfologi udang vaname  

    Sumber : Warsito (2012) 

           

Pada ruas kepala terdapat mata majemuk yang bertangkai. Selain itu, memiliki 2 

antena yaitu: antenna I dan antenna II. Antena I dan antenula mempunyai dua bu-

ah flagellata pendek yang berfungsi sebagai alat peraba atau penciuman. Antena II 

atau antena mempunyai dua cabang, eksopodit berbentuk pipih disebut pro sante-

ma dan endopodit berupa cambuk panjang yang berfungsi sebagai alat perasa dan 

peraba. Pada bagian kepala terdapat mandibula yang berfungsi untuk menghan-

curkan makanan yang keras dan dua pasang maksilla yang berfungsi membawa 

makanan ke mandibula. Bagian-bagian tubuhnya terdiri dari rostrum, sepasang 

mata, sepasang antena, sepasang antenula, tiga buah maxiliped, lima pasang kaki 

jalan (periopoda), lima pasang kaki renang (pleopoda), sepasang telson, dan uro-

poda. Udang vaname mempunyai rostrum yang menyerupai lengan pada bagian 

ujung chepalothorax di atas mata dan antenula (Rusmiyati, 2013). 

2.2 Habitat dan Siklus Hidup 

Menurut Risaldi (2012), udang vaname adalah udang asli dari perairan Amerika 

Latin yang kondisi iklimnya subtropis. Di habitat alaminya, udang vaname biasa 

hidup pada kedalaman kurang lebih 70 meter (235 kaki). Udang vaname bersifat 

nokturnal, yaitu aktif mencari makan pada malam hari dan berkembang biak se-

cara seksual. Proses perkawinan pada udang vaname ditandai dengan loncatan 

betina secara tiba-tiba. Pada saat meloncat tersebut, betina mengeluarkan sel-sel 
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telur. Pada saat yang bersamaan, udang jantan mengeluarkan sperma sehingga sel 

telur dan sperma bertemu. Proses perkawinan berlangsung kira-kira satu menit.  

 

Menurut Risaldi (2012), sepasang induk udang vaname berukuran 30 – 45 g dapat 

menghasilkan telur sebanyak 100.000 – 250.000 butir. Perkembangan siklus hidup 

udang vaname adalah dari pembuahan telur berkembang menjadi naupli, mysis, 

post larva, juvenil, dan terakhir berkembang menjadi udang dewasa. Pada stadia 

naupli larva berukuran 0,32-0,59 mm, sistem pencernaanya belum sempurna dan 

masih memiliki cadangan makanan berupa kuning telur. Stadia zoea terjadi se-

telah larva ditebar pada bak pemeliharaan sekitar 15-24 jam. Pada stadia mysis, 

larva sudah meyerupai bentuk udang, hal itu ditandai dengan terlihatnya ekor ki-

pas (uropoda) dan ekor (telson), selanjutnya udang mencapai stadia post larva 

yang sudah menyerupai bentuk udang sempurna. Larva sudah berukuran 1,05-

3,30 mm dan pada stadia benur rnengalami 3 kali moulting. Post larva hidupnya 

mengikuti gerakan air dan arus laut. Post larva yang hidup di pantai-pantai ber-

kembang menjadi udang muda (juvenile) di rawa-rawa air payau. Setelah dewasa, 

udang pergi ke laut untuk memijah (Herinto, 2005). 

 

Udang dewasa memijah secara seksual di perairan laut dalam. Dari stadia naupli 

masuk ke stadia larva sampai pada stadia juvenil bergerak ke perairan yang lebih 

dangkal dimana terdapat banyak vegetasi yang dapat berfungsi sebagai tempat pe-

meliharaan. Setelah mencapai remaja, mereka kembali ke laut lepas menjadi de-

wasa dan siklus hidup berlanjut kembali. Siklus hidup udang vaname disajikan 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Siklus hidup udang vaname  

     Sumber : Wyban dan Sweeeney (1991) 
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2.3 Penyakit Vibriosis pada Udang Vaname 

Serangan penyakit dan penurunan kualitas lingkungan budi daya merupakan salah 

satu masalah yang dihadapi dalam budi daya udang. Salah satunya adalah bakteri 

Vibrio sp. yang dapat menyebabkan penyakit vibriosis. Bakteri ini merupakan je-

nis patogen oportunistik yang menginfeksi udang. Jika kondisi udang menurun, 

bakteri ini akan bersifat patogen. Pada saat wabah, populasi bakteri ini meningkat 

menjadi ribuan kali sehingga menyebabkan kematian udang hingga 100%. Vib-

riosis merupakan penyakit bakteri yang paling dominan menyebabkan kematian 

massal udang pada kegiatan budi daya dan diyakini sebagai penyebab utama ke-

matian massal pada budi daya udang di  Asia Tenggara dan Asia Timur. Potensi 

penyebaran Vibrio yang demikian besar sehingga perlu dilakukan upaya pence-

gahan sebelum udang terinfeksi penyakit tersebut (Widarnani et al., 2012). 

 

Bakteri Vibrio sp. merupakan salah satu patogen penyebab penyakit bakterial atau 

lebih dikenal sebagai vibriosis atau kunang-kunang. Penyakit ini banyak diasosi-

asikan terjadi akibat bakteri Vibrio sp. yang terlihat pada saat dikultur pada media 

TCBS (Thiosulphate citrate bile salt sucrose). Vibriosis umumnya menyerang ja-

ringan yang berhubungan dengan pencernaan udang. Utami et al. (2016) menje-

laskan bahwa udang yang terinfeksi bakteri Vibrio sp. menunjukkan gejala berupa 

nafsu makan berkurang, berenang miring, bergerak mendekati gelembung udara, 

kemerahan pada kaki renang dan uropod, serta terjadi nekrosis dan melanisasi pa-

da segmen tubuh. Vibrio sp. masuk melalui mulut, membentuk plak, menyebar ke 

alat gerak kemudian menyebabkan kehilangan fungsi dan degradasi alat gerak 

(Ortega & Diaz, 2014). 

 

Pola transisi atau penularan bakteri Vibrio sp. dapat terjadi secara horizontal me-

lalui air atau kontak antar individu dengan tingkat penularan yang sangat tinggi 

(Zhou et al., 2012). Bakteri ini menyerang udang pada semua stadia dan dapat 

menyebabkan penurunan hasil produksi atau kegagalan budi daya karena mampu 

menyebabkan kematian pada udang. Menurut Ganesh et al. (2010) quorum sen-

sing bakteri Vibrio sp. di perairan adalah 10
3
 CFU/mL. Quorum sensing adalah 
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jumlah kelimpahan minimal bakteri Vibrio sp. untuk mengekspresikan sifat pato-

gennya (Papenfort & Bassler, 2016).  

 

2.4 Kualitas Air Budi daya 

Penyebab penyakit di lingkungan budi daya dapat berupa faktor fisika dan kimia,  

seperti lingkungan, pakan, dan metabolisme. Stres sebagai bagian reaksi psiko-

logis udang yang terserang Vibrio. Menurut Supono (2017), udang memerlukan 

standar kualitas air tertentu agar dapat hidup dengan baik untuk mendukung ke-

langsungan hidup yang tinggi dan pertumbuhan yang optimal. Kondisi lingkungan 

perairan yang buruk memicu keberadaan ektoparasit yang berkorelasi erat dengan 

total bakteri yang meginfeksi udang vaname. Hal ini menjadi salah satu penyebab 

stres pada udang dan menjadikannya mudah terserang penyakit. 

 

Keberhasilan budi daya udang vaname banyak ditentukan oleh beberapa faktor sa-

lah satunya parameter kualitas air. Penurunan kualitas air dapat terjadi karena ada-

nya limbah hasil budi daya berupa bahan organik dan nutrien baik yang bersifat 

partikel tersuspensi maupun terlarut (Santoso et al., 2010). Kualitas air yang bu-

ruk dapat berpengaruh pada tingkat pertumbuhan, proses metabolisme, dan sintas-

an udang menjadi rendah (Tahe et al., 2015). Parameter kualitas air pada budi da-

ya udang vaname jika tidak sesuai cara budi daya ikan yang baik (CBIB) akan 

menyebabkan kerugian akibat pertumbuhan udang yang tidak optimal bahkan 

sampai pada kematian (Poerwanto & Susila, 2014).  

 

2.5 Probiotik 

Kualitas air merupakan faktor penting dalam budi daya udang. Upaya mengatasi 

penurunan kualitas air akibat penumpukan sampah organik adalah dengan meng-

gunakan mikroorganisme. Mikroorganisme yang memberikan manfaat tersebut 

adalah probiotik. Penambahan bakteri probiotik diketahui mampu meningkatkan 

kelimpahan populasi bakteri menguntungkan serta mampu menekan pertumbuhan 

bakteri Vibrio di dalam saluran pencernaan udang vaname. Probiotik berperan se-

bagai imunostimulan, biokontrol, bioremediasi, peningkatan nilai nutrisi pakan, 
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memperbaiki respon inang terhadap penyakit, dan memperbaiki kualitas ling-

kungan (Azhar, 2013).  

 

Berdasarkan penelitian Aji (2014), bakteri probiotik Bacillus sp. memiliki ke-

mampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi, Staphylococ-

cus aureus, dan Aeromonas hydropilla secara in vitro. Adapun bakteri dalam pro-

biotik yang telah digunakan dalam praktik akuakultur yaitu Lactobacillus, Lacto-

coccus, Leuconostoc, Enterococcus, Carnobacterium, Shewanella, Bacillus, Aero-

monas, Vibrio, Entobacter, Pseudomonas, Clostridium, dan Saccharomyces 

(Nayak, 2010). 

 

Beberapa mekanisme kerja bakteri probiotik dalam menghambat keberadaan bak-

teri patogen di antaranya menghasilkan senyawa penghambat bakteri patogen, me-

ningkatkan respon imun, memperbaiki kualitas air, dan mekanisme pencernaan 

(Verschuere et al., 2000). Bakteri yang berhasil digunakan sebagai probiotik di 

antaranya berasal dari genus Bacillus dan Thallasobacter utilis. Bakteri probiotik 

dapat diisolasi dari berbagai sumber di antaranya air pemeliharaan udang ataupun 

saluran pencernaan udang itu sendiri (Guillan et al., 2004). Salah satu mekanisme 

kerja probiotik pada akuakultur yaitu menekan atau mencegah berkembangnya or-

ganisme patogen melalui perbaikan keseimbangan mikroflora usus dan menekan 

pertumbuhan mikroorganisme patogen di dalam usus (Fariq et al., 2018).  

 

Probiotik mengandung kumpulan dari beberapa kelompok bakteri, di antaranya 

kelompok bakteri perombak bahan organik yang mampu meningkatkan penye-

rapan nutrisi pakan sehingga pertumbuhan udang lebih cepat, kelompok bakteri   

nitrifikasi yang dapat memperbaiki ekosistem perairan karena kemampuannya 

mengubah amoniak yang bersifat racun bagi udang menjadi nitrat yang tidak ber-

bahaya, kelompok bakteri agen bioremediasi untuk pengendalian kualitas air dan 

kelompok bakteri asam laktat yang berperan dalam meningkatkan nafsu makan 

udang, memproduksi antibiotik, dan meningkatkan respon imun terhadap berbagai 

bakteri patogen. Dengan pemberian probiotik diharapkan mampu mengatasi ma-

salah yang timbul dalam budi daya udang intensif. 
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2.6 Bacillus sp. 

Salah satu probiotik yang dapat digunakan untuk menghambat serangan Vibrio sp. 

ialah Bacillus sp. Bakteri ini sudah banyak digunakan dalam dunia akuakultur se-

bagai probiotik. Menurut Muhammad (2019) Bacillus sp. sebagai probiotik meru-

pakan salah satu bakteri gram positif yang memiliki sifat menguntungkan bagi 

inang, karena dapat meningkatkan respon imun dan resisten terhadap infeksi bak-

teri patogen, serta dapat meningkatkan performa pertumbuhan. Menurut Permanti 

et al. (2018) Bacillus sp. dapat menghasilkan enzim AHL-laktonase yang dapat 

menghambat mekanisme komunikasi di antara sel bakteri secara interseluler se-

hingga gen-gen patogenetik tidak diekspresikan oleh bakteri patogen. Menurut De 

Vos et al. (2009) Bacillus diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum    : Firmicutes 

Class        : Bacilli 

Ordo        : Bacillales 

Familly    : Bacillaceae 

Genus      : Bacillus 

Species    : Bacillus sp.  

Bacillus memiliki bentuk sel batang dengan sel tunggal maupun jamak menjadi 

rantai panjang serta filamen, gram positif, dengan diameter berukuran 0,4-1,8 μm 

dan panjangnya 0,9-10,0 μm. Beberapa Bacillus motil karena memiliki flagella. 

Bersifat aerob dan anaerob fakultatif, namun ada beberapa yang bersifat anaerob. 

Bacillus dapat hidup pada rentang suhu 10-60 °C dan pH yaitu 5-10 dan beberapa 

ada yang resisten terhadap salin. Dapat tumbuh pada media yang diberikan NaCl 

dengan konsentrasi hingga 20% (Bergey & Boone, 2009). 

 

2.7 Nanobubble 

Parameter utama dalam kualitas air yaitu kandungan oksigen terlarut atau dissol-

ved oxygen (DO). Oksigen terlarut digunakan oleh mikroorganisme dalam proses 

penguraian amoniak dan nitrit. Teknologi nanobubble adalah suatu teknologi    
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gelembung gas kecil untuk meningkatkan kadar oksigen terlarut /dissolved oxygen 

(DO) dalam media budi daya. Gelembung yang dihasilkan oleh teknologi nano-

bubble berukuran < 200 nm (Chaplin, 2019) sehingga dapat bertahan lama dan 

stabil di dalam perairan. Semakin kecil ukuran gelembung, semakin kecil daya 

apungnya dari gelembung tersebut. Gelembung 1 mm mengapung pada ketinggian 

0,361 kaki per detik atau 3.610 kali lebih cepat dari gelembung nano yang me-

layang pada kecepatan 0,0001 kaki per detik, sehingga gelembung nano dapat ber-

tahan lebih lama dari gelembung besar. 

 

Nanobubble dapat menyebabkan ketersediaan oksigen di dalam air dapat ter-

penuhi dan dapat digunakan untuk kebutuhan hidup biota karena aktivitas meta-

boliknya. Selain itu, nanobubble menangkap polutan (padatan) tersuspensi dalam 

cairan dan mengembang ke permukaan dan digunakan untuk menguraikan bahan 

organik. Dalam sistem nanobubble, oksigen dalam air dapat tersedia sepanjang 

waktu sehingga DO di perairan menjadi stabil. Selain mampu memenuhi kebu-

tuhan oksigen untuk metabolisme budi daya ikan, nanobubble diperlukan untuk 

menguraikan bahan organik seperti sisa makanan dan kotoran ikan sehingga kuali-

tas budi daya tetap terjaga.  

 

Kadar oksigen terlarut yang tinggi pada tambak udang akan mengurangi total bak-

teri, virus, serta penyakit. Oksigen terlarut yang tinggi merangsang proses auto-

lisis pada bakteri. Kondisi tersebut menghasilkan penurunan total bakteri Vibrio 

dan infeksi pada udang. Teknologi nanobubble juga menghambat mekanisme re-

produksi bakteri dengan mengganggu dinding sel bakteri melalui oksidasi dari ra-

dikal bebas dan menghambat proses pembelahan.



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilaksanakan selama 40 hari yaitu pada bulan Maret - Mei 2023. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikan-

an, Fakultas Petanian, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 

dan 2 berikut. 

Tabel 1. Alat yang digunakan  selama penelitian 

No. Alat dan bahan Kegunaan 

1. Kontainer Wadah pemeliharaan udang. 

2. Alat aerasi Menambahkan oksigen terlarut dalam air. 

3. Pipet tetes Mengambil sampel. 

4. Pompa air mesin nano-

bubble 

Menghasilkan gelembung nanobubble. 

5. Erlenmeyer Alat titrasi. 

6. Blower Mengendalikan tekanan udara. 

7. Kertas tisu Membersihkan alat yang digunakan. 

8. Cawan petri Wadah untuk mengkultur bakteri. 

9. Tabung reaksi Mengembangbiakkan mikroba dalam media cair. 

10. Inkubator Menginkubasi bakteri. 

11. Bunsen Alat pembakaran. 

12. Alat bedah Membedah hewan uji. 

13. Microrotube Meletakkan sampel. 

14. Termometer Mengukur suhu. 

15. Refraktometer Mengukur salinitas. 

16. pH meter Mengukur pH. 

17. DO meter Mengukur oksigen terlarut. 

18. Tabung plastik Meletakkan sampel. 

19. Indikator pH 4,5 Mengukur alkalinitas. 

20. Hotplate Menghomogenkan larutan. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan  selama penelitian (lanjutan) 

No. Alat dan bahan Keterangan 

21. Micro pipet Mengambil cairan dengan ketelitian lebih tinggi. 

22. Scoope net Mengambil udang. 

23. Jarum ose Memindahkan isolat bakteri. 

24. Autoklaf Mensterilkan alat. 

25. Inkubator Menginkubasi mikroba pada suhu terkontrol. 

26. Spektrofotometer Menghitung bakteri. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian 

No. Bahan Keterangan 

1. Alkohol Mensterilkan alat. 

2. Brom Cressol red pH 

8,3 

Mengukur alkalinitas. 

3. Asam sulfat Mengukur alkalinitas. 

4. Pelet komersil Pakan udang. 

5. KMnO4 Mengukur TOM. 

6. H2SO4 Mengukur TOM. 

7.  Air laut 10 ppt Media pemeliharaan udang. 

8. Media TCBS Media bakteri. 

9. Media TSA  Wadah isolat bakteri. 

10. Media TSB Wadah isolat bakteri. 

11. Probiotik Epicin-D Probiotik komersil. 

 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan ran-

cangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) 

kali pengulangan. Rincian perlakuan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Perlakuan A : Budi daya udang vaname dengan aerasi tanpa nanobubble dan 

probiotik Bacillus sp. 

Perlakuan B : Budi daya udang vaname dengan nanobubble dan tanpa probiotik 

Bacillus sp. 

Perlakuan C : Budi daya udang vaname dengan probiotik Bacillus sp. dan tanpa 

nanobubble.  

Perlakuan D : Budi daya udang vaname dengan nanobubble dan probiotik Bacil-

lus sp. 
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3.4 Pelaksanaan 

3.4.1 Tahap persiapan 

1. Persiapan Wadah dan Air Media Pemeliharaan 

Wadah pemeliharaan berupa kontainer dengan ukuran 44 x 27 x 25 cm
3
 dan vo-

lume 70 liter sebanyak 12 buah. Wadah dikeringkan di bawah sinar matahari. 

Kontainer dilengkapi dengan aerator, masing-masing kontainer diisi dengan air 

laut salinitas 20 ppt sebanyak 40 liter. Pada perlakuan B dan D dilengkapi de-

ngan nanobubble, perlakuan C dan D ditambahkan probiotik Bacillus sp. 10
4
 

CFU/mL dalam air pemeliharaan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode in vitro. Selama penelitian tidak dilakukan pergantian air secara me-

nyeluruh. 

 

2. Persiapan Hewan Uji  

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini berupa udang vaname PL 10-12 

dengan penebaran awal 1 ekor/liter sehingga 1 kontainer berisi 40 ekor. Sebelum 

diberi perlakuan, udang vaname diaklimatisasi untuk proses adaptasi dengan me-

dia pemeliharaan. 

 

3.4.2 Tahap pelaksanaan 

1. Identifikasi Bakteri Probiotik Bacillus sp.  

Identifikasi bakteri pada penelitian ini mengunakan metode makroskopik. Pe-

ngamatan makroskopik adalah metode pengamatan yang dilakukan untuk me-

ngamati karakteristik koloni bakteri hasil inokulasi pada media NA berdasarkan 

bentuk koloni, permukaan koloni/elevasi, tepi koloni, dan warna koloni sehingga 

ditemukan koloni bakteri Bacillus sp. Teknik isolasi sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode cawan gores. Metode cawan gores (streak plate) adalah 

suatu teknik yang digunakan  untuk mendapatkan koloni yang benar-benar ter-

pisah dari koloni yang lain. Hal ini dapat mempermudah proses isolasi.  

 

Persiapan probiotik dilakukan dengan menggunakan probiotik komersil Epicin-

D dengan kandungan Bacillus sp. minimum 4.0x10
9
 CFU/g. Probiotik dipastikan 

dengan menggunakan metode pewarnaan sederhana, yaitu dengan menggunakan 
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beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu dengan cara pengaktifan bakteri probi-

otik, pemurnian bakteri, dan pewarnaan bakteri. Setelah dipastikan dan didapat-

kan, probiotik tersebut dapat digunakan untuk penelitian.  

 

a. Pengaktifan Probiotik Bacillus sp. 

Pengaktifan probiotik Bacillus sp. dilakukan dengan cara: 

1. Kontainer diisi air sebanyak 2 L. 

2. Sebanyak 2 g probiotik Epicin-D dimasukkan ke dalam kontainer. 

3. Probiotik diaerasi selama 7 jam.  

4. Probiotik sudah aktif. 

 

b. Pembuatan Media TSA 

1. Sebanyak 4 g TSA dimasukkan ke dalam erlenmeyer berisi 100 mL akuades. 

Erlenmeyer berisi media TSA diletakkan di atas hotplate dan dihomogenkan. 

2. Media disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 121˚C selama 15 menit. 

3. Media yang sudah steril dituang ke dalam cawan petri. 

4. Setelah mengeras, media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 36˚C. 

 

c. Pembuatan media TSB 

1. Sebanyak 5 g media TSB dimasukkan ke dalam erlenmeyer berisi 100 mL 

akuades. 

2. Media dihomogenkan di atas hotplate selama beberapa menit.  

3. Media dituang ke dalam tabung reaksi sebanyak 9 mL dan kemudian ditutup 

menggunakan alumunium foil.  

4. Media TSB diautoklaf selama 15 menit pada suhu 121˚C.  

5. Selanjutnya media TSB diinkubasi pada autoklaf selama 24 jam. 

 

d. Isolasi Sampel 

1. Sampel yang sudah diaktifkan, kemudian diambil sebanyak 1 mL. 

2. 1 mL sampel diinokulasikan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL TSB. 

3. Tabung reaksi yang berisi sampel dan media TSB diinkubasi selama 48 jam 

dengan suhu 36˚C. 



18 

 

 

4. Setelah diinkubasi, sampel diambil sebanyak 100 µL dengan mikropipet dan 

dipindahkan ke media TSA. 

 

e. Isolasi Bakteri 

1. Jarum ose dicelupkan ke dalam media TSB yang sudah diinkubasi selama 48 

jam. 

2. Bakteri diisolasi ke dalam media TSA dengan menggunakan metode gores. 

3. Bakteri diinkubasi dengan posisi cawan terbalik selama 24-48 jam dengan su-

hu 30˚C.  

4. Koloni bakteri yang tumbuh diamati. Apabila koloni yang tumbuh sudah sera-

gam, bisa dilanjutkan dengan metode pewarnaan bakteri. Jika belum seragam 

maka dilakukan pemurnian bakteri. 

 

f. Pemurnian Bakteri 

Pemurnian bakteri adalah metode penggoresan kuadran di media TSA yang di-

lakukan berulang sampai didapatkan koloni bakteri murni yang tungal dan sera-

gam. 

1. Isolat bakteri di media TSA yang belum seragam diisolasi ke media TSA ko-

song dengam jarum ose untuk mengambil koloni bakteri Bacillus sp. Jarum 

ose tersebut kemudian digores ke media TSA kosong dengan menggunakan 

metode gores. 

2. Media dibungkus dengan plastik wrap dan diinkubasi selama 24 jam di dalam 

inkubator. 

 

g. Pewarnaan Sederhana 

1. Akuades diteteskan sebanyak ½ tetes di atas kaca preparat. 

2. Koloni bakteri yang sudah seragam kemudian digores dengan menggunakan 

jarum ose di atas kaca preparat yang sudah berisi akuades. 

3. Akuades yang telah berisi koloni bakteri diratakan agar melebar di kaca pre-

parat. 

4. Kaca preparat difiksasi atau dipanaskan di atas bunsen hingga kering dan me-

nempel kemudian ditunggu hingga dingin. 
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5. Pewarna giemsa diteteskan selama 45 detik-1 menit. 

6. Kaca preparat dibilas dengan akuades dan didiamkan hingga kering. 

7. Kaca preparat diamati menggunakan mikroskop. 

 

2. Pemeliharaan Udang Vaname 

Pemeliharaan udang vaname dilakukan selama 40 hari. Pemberian pakan dila-

kukan 4 kali per hari dengan pemberian pakan komersil pada pukul 07.00, 11.00 

15.00, dan 18.00 WIB dengan menggunakan blind feeding program. Pakan ko-

mersil yang digunakan berukuran scrumble dengan kandungan protein sebanyak 

30%. Program pemberian pakan selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Program pemberian pakan udang vaname metode blind feeding 

DOC 

(hari) 

ABW 

 

Penambahan 

pakan/hari 

Pemberian 

pakan/hari 

Estimasi 

SR (%) 

Awal 

pemberian 

1-5 0,02-0,06 0,2 4 100 

 

1,15 

gram/ 

kontainer 

6-10 0,07-0,21 0,2 4 100 

11-15 0,28-0,62 0,3 4 98 

16-20 0,74-1,30 0,3 4 97 

21-25 1,49-2,19 0,4 4 95 

26-30 2,41-3,52 0,4 4 90 

31-35 3,60-4,0 0,5 4 93 

36-40 4,0-5,0 0,5 4 90 

 

Pemberian probiotik komersil Epicin-D yang mengandung bakteri Bacillus sp. 

diberikan setiap 4 hari dan dilakukan pengukuran kualitas air meliputi oksigen 

terlarut/ dissolved oxygen (DO), pH, suhu, salinitas, alkalinitas, total organic 

matter (TOM) setiap 5 hari dan total vibrio count (TVC) air saat awal dan akhir 

penelitian, sedangkan TVC pada pencernaan udang hanya dilakukan pada akhir 

pemeliharaan. 

 

3.5 Pengamatan 

3.5.1 Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati pada perlakuan ini meliputi survival rate (SR), total vib-

rio count (TVC) air, total bakteri pada usus dan kualitas air. Pengamatan kualitas 

air yang meliputi dissolved oxygen (DO), suhu, pH, dan salinitas dilakukan 
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selama 5 hari serta alkalinitas dan TOM dilakukan pada awal dan akhir pemeli-

haraan.  

 

1. Survival Rate (Kelangsungan Hidup) 

Kelangsungan hidup udang vaname diamati setelah penelitian selesai dengan 

membandingkan antara populasi akhir dan populasi awal dengan menggunakan 

persamaan menurut Supono (2017), yaitu: 

 

SR =  Nt x 100% 

          No 

Keterangan : 

SR= Kelangsungan hidup ikan (%) 

No= Populasi awal penelitian (ekor) 

Nt= Populasi akhir penelitian (ekor) 

 

2. Total Vibrio Count (TVC) 

a. Pembuatan media TCBS (Thiosulphate Citrate Bile Salt) 

1. Bubuk TCBS agar sebanyak 8,9 ditimbang. 

2. Bubuk TCBS agar dihomogenkan. 

3. Dilarutkan dengan akuades sebanyak 100 mL.  

4. Media yang dibuat dipanaskan di atas hotplate sampai mendidih. 

5. Setelah mendidih, media didinginkan sebelum dituangkan ke dalam cawan 

petri sebanyak 10 mL, dan media didinginkan sampai mengeras. 

6. Media TCBS yang sudah didinginkan kemudian dituang ke cawan petri. 

 

b. Perhitungan Total Vibrio Count (TVC) 

Kepadatan Vibrio sp. dalam air media pemeliharaan diamati di awal dan akhir 

pemeliharaan dan dihitung setelah 24 jam dengan menggunakan cawan petri ber-

isi thiosulphate citrate bile salt sucrose (TCBS). Penghitungan jumlah total Vib-

rio sp. pada air media pemeliharaan udang dilakukan dengan beberapa tahap, ya-

itu : 

1.  Sebanyak 25 μL air dari setiap ulangan pada masing-masing perlakuan diam-

bil menggunakan micro pipet. 
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2. Selanjutnya, air tersebut dituang ke media TCBS dan diinkubasi pada inkuba-

tor selama 24 jam pada suhu ruang (±28
o
C). 

3. Setelah itu, jumlah koloni bakteri yang tumbuh dihitung (Sutanti, 2009). Jum-

lah bakteri dinyatakan dalam satuan CFU/mL. 

 

3. Perhitungan Bakteri pada Usus 

Populasi bakteri yang dihitung yaitu bakteri Vibrio pada usus. Perhitungan total 

bakteri dilakukan setelah akhir masa pemeliharaan. Sampel udang uji diambil 

dari setiap perlakuan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Udang uji dibelah, dibuang bagian kepala, kaki, dan ekornya, kemudian di-

gerus dengan cara dimasukkan ke dalam microtube steril. 

2. Kemudian, dari hasil gerusan usus dilakukan pengenceran sebanyak 3 kali se-

banyak 50 μL dan disebar menggunakan spreader pada media TCBS.  

3. Kemudian diinkubasi selama 24 jam pada inkubator.  

Perhitungan bakteri dilakukan menggunakan metode hitungan cawan, yaitu: 

CFU/ml = jumlah koloni x 
 

           
 x

1

volume yang digunakan
 

  

4. Parameter Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air yang meliputi suhu, oksigen terlarut atau dissolved oxy-

gen (DO), pH, dan salinitas diamati setiap 5 hari serta alkalinitas dan TOM dia-

mati pada awal dan akhir pemeliharaan. Pengukuran kualitas air menggunakan 

termometer, DO meter, pH meter, dan refraktometer dengan metode titrasi.  

 

Pengukuran  pH menggunakan pH meter. Pengukuran dilakukan pada awal se-

belum penebaran dan selanjutnya dilakukan pengukuran tiap lima hari sebelum 

pemberian probiotik. Sebelum dan sesudah pemakaian pH meter, elektroda pada 

pH meter dibilas dengan akuades. Pengukuran dengan menempelkan sampel air 

ke elektroda pada pH meter. 

 

Untuk mengetahui kadar DO (dissolved oxygen)  pada air, dibutuhkan suatu alat 

yang disebut dengan DO meter. Penggunaan DO meter dilakukan dengan cara 
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mencelupkan probe pada DO meter ke dalam air dan otomatis nilai oksigen ter-

larut akan terlihat pada monitor DO Meter. 

 

Pengukuran suhu menggunakan termometer. Penggunaan termometer dilakukan 

dengan menempelkan ujung termometer yang berisi air raksa ke permukaan air. 

Pengukuran dilakukan dilakukan pada awal sebelum penebaran dan selanjutnya 

dilakukan pengukuran tiap lima hari. 

 

Pengukuran salinitas menggunakan refrakrometer. Refraktometer adalah sebuah 

alat yang biasa digunakan untuk mengatur konsentrasi zat terlarut. Prinsip pe-

ngukuran ini menggunakan pembiasan cahaya polikromatis dan sinar lampu me-

nyinari day light plate. Kemudian sampel diteteskan 2-3 tetes yang diletakkan di 

atas prisma. Sampel terkena cahaya polikromatis yang diteruskan ke prisma se-

hingga tertera dalam bentuk skala. 

 

Pengukuran alkalinitas dapat dilakukan dengan metode titrasi menggunakan er-

lenmeyer, pipet, indikator PP pH 4,5, brom cressol red pH 8,3, dan H2SO4. Pen-

gukuran alkalinitas dengan metode titrasi dilakukan dengan beberapa tahap, yai-

tu: 

1. Sampel sebanyak 500 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan disaring 

dengan kertas saring. 

2. 2 tetes indikator PP ditambahkan, jika tidak berwarna PP = 0 (langsung ke 

langkah nomor 4). 

3.  Jika berwarna merah lembayung, sampel dititrasi dengan H2SO4 0,02 N tetes 

demi tetes sampai warna hilang. 

4. Sampel ditambahkan 2 tetes brom cressol red (BCR) MR. 

5. Sampel dititrasi dengan H2SO4 0,02 N sampai berubah warna dari biru kehi-

jauan menjadi pink.  

5. Jumlah tetes H2SO4 yang digunakan dicatat. 

 

Perhitungan : 

Total alkalinitas (mg CaCO3/L) = A x N x 1.000 mL sampel 
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Keterangan :  A = Volume total H2SO4 

   N = Normalitas H2SO4 

 

Total organic matter (TOM) merupakan kandungan zat organik total dalam per-

airan. Oksidator yang digunakan pada penentuan TOM adalah KMnO4, diasam-

kan dengan H2SO4 pekat dan dididihkan beberapa saat. Pengukuran kadar TOM 

dapat dilakukan dengan cara titrasi. Alat yang digunakan adalah perangkat titrasi 

termometer, erlenmeyer, hotplate, pipet volume, dan pipet mohr. Berikut adalah 

langkah uji TOM: 

1. Erlenmeyer 200 mL disiapkan. 

2. Sampel 50 mL air tawar ditambahkan kedalam erlenmeyer. 

3. 1 tetes  KMnO4 0,01 N ditambahkan sampai berwarna merah muda sedikit 

agar semua senyawa organik yang tingkatnya rendah dioksidasi menjadi ting-

kat tinggi. 

4. 2,5 ml H2SO4 8 N ditambahkan pada erlenmeyer. 

5. Larutan dididihkan dengan menggunakan batu didih dan dipanaskan selama 1 

menit. 

6. Larutan diangkat dan ditambahkan 5 ml KMnO4 0,01 N. 

7. Larutan dipanaskan sampai mendidih (5 menit) 

8. Larutan diangkat dan ditambahkan asam oksalat 0,01 N 5 mL. Larutan akan 

menjadi jernih setelah diberikan oksalat.  

9. Larutan dtitrasi dengan KMnO4 0,01 N sampai berwarna pink. 

 

Perhitungan : 

TOM (mg/L) = (x-y) x 31,6 x 0,01 x 1.000 mL 

Keterangan: 

x = mg/L KMnO4 untuk sampel 

y = mg/L KMnO4 untuk akuades (larutan blanko) 

ml = Banyaknya sampel yang digunakan 
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3.6 Analisis Data 

Data penelitian berupa survival rate dan total vibrio count (TVC) dianalisis de-

ngan Anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika pengaruh perlakuan berbeda 

nyata, dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat perlakuan yang menghasil-

kan pengaruh berbeda. Kualitas air dianalisis secara deksriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Kombinasi probiotik dan nanobubble tidak berpengaruh nyata terhadap total vib-

rio count pada air, total vibrio count pada usus dan berpengaruh nyata terhadap 

tingkat kelulushidupan larva udang vaname. Perlakuan terbaik terdapat pada kom-

binasi probiotik Bacillus sp. dan nanobubble. 

5.2 Saran 

Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan bakteri pada probiotik yang 

berbeda dengan dosis yang lebih tinggi untuk menekan pertumbuhan bakteri Vib-

rio sp. pada budi daya udang vaname. 
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